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Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku seksual adalah Harga Diri. Tujuan 
penelitian ini untuk untuk menguji adanya hubungan antara Harga Diri dengan perilaku 
seksual  pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan Diponegoro Salatiga. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Kejuruan Diponegoro Salatiga sebanyak 
104 siswa. Metode dalam penelitian ini adalah korelasional dengan teknik pengambilan 
sampel menggunakan Purposive Sampling. Teknik analisa data menggunakan 
Spearman’s rho. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS versi 16.00 for 
windows, menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara Harga Diri 
dengan perilaku seksual  pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan Diponegoro Salatiga, 
dengan r = -0,271 dengan sig. = 0,003 (p < 0,05).   
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One of the factors affecting sexual behavior is self-esteem . The purpose of this research 
to test the presence of the relationship between self-esteem with sexual behavior in 
students of Vocational High School Diponegoro Salatiga.  The subject of the research is 
students of Vocational High School Diponegoro Salatiga as many as 104 students. The 
method in this research is koresional by using Purposive technique of sampling. 
Technique analysis data using the Spearman’rho. Based on analysis of data using SPSS 
Version 16.00 for windows, show there are significant negative relations on students of 
Vocational High School Diponegoro Salatiga, with value r=-0,271 and value sig. = 
0,003 (p < 0,05).   
 
Keywords  : self-esteem, sexual behavior, adolescent, vocational high school 







Manusia dalam kehidupannya mengalami beberapa periode perkembangan dari 
kanak-kanak sampai lanjut usia. Diantara periode tersebut, masa remaja adalah salah 
satu fase perkembangan yang cukup penting. Menurut Santrock (2003), masa remaja 
merupakan periode transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dengan masa 
dewasa. Menurut Monks (2001) batasan usia remaja antara 12 hingga 21 tahun dengan 
fase remaja awal rentang usia 12-15 tahun, fase remaja madya 15-18 tahun, dan fase 
remaja akhir rentan usia 18-21 tahun. Kemudian batasan usia menurut World Health 
Organitation (WHO) adalah 10-19 tahun. Selanjutnya menurut peraturan Menteri 
Kesehatan RI tahun 2014 remaja adalah pendunduk yang rentan usianya 10-18 tahun, 
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional mengkategorikan remaja yaitu 
rentan usia 10-24 tahun dan belum menikah (Pusat Data dan Informasi Kementerian 
Kesehatan RI, 2016). Masa remaja merupakan periode transisi perkembangan antara 
masa kanak-kanak dengan masa dewasa sehingga perubahan yang terjadi baik secara 
fisik, kognitif, dan sosial masih dirasa membingungkan oleh remaja (Santrock, 2003). 
Perubahan fisik yang terjadi pada remaja salah satunya adalah mulai matang 
secara seksual ditandai dengan peningkatan hormon-hormon seksual. Perkembangan 
kognitif remaja merupakan suatu periode disaatseseorang mulai berfikir secara abstrak 
dan logik. Perkembangan sosial emosi meliputi perubahan dalam hubungan individu 
dengan manusia lain, emosi, kepribadian, dan peranan dari konteks sosial dan 
perkembangan. Membantah orang tua, serangan agresif terhadap teman sebaya, 
perkembangan sikap asertif, kebahagiaan remaja dalam peristiwa tertentu, serta 
orientasi peran gender dalam masyarakat merefleksikan peran sosial-emosional dalam 





menegaskan masa remaja merupakan salah satu tahapan rentang hidup manusia yang 
sangat penting untuk pembentukan identitas. Pada tahapan ini remaja menghadapi tugas 
utama mencari dan menegaskan eksistensi dan jati dirinya, mengetahui kekuatan dan 
kelemahan diri sendiri, mencari arah dan tujuan, menjalin hubungan dengan orang yang 
dianggap penting. Meyakinkan diri sendiri dan orang lain, bahwa dirinya telah mampu 
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan secara efektif mempersiapkan diri menjelang 
masa dewasanya.  
Proses pencarian eksistensi, jati diri dan identitas yang tergolong labilremaja 
menjadi memiliki keinginan besar mengeksplorasi perilaku-perilaku di dalam 
kehidupan sosialnya yang berangkat dari keingintahuannya yang besar (Noviana, 2014). 
Selain itu pada fase ini remaja mengalami suatu tahap peralihan dan tidak mantap 
sehingga para remaja cenderung mudah dipengaruhi oleh lingkungannya (Santrock, 
2003). Diera globalisasi saat ini yang semuanya instan dan cepat membuat semua orang 
termasuk remaja dapat mengakses informasi dengan mudah. Hal tersebut 
membuatremaja cenderung lebih mudah untuk mendapatkan film, video, atau media lain 
yang menampilkan pergaulan bebas berbau pornografi dikalangan remaja. Media-media 
tersebut dapat menimbulkan pemahaman bahwa pergaulan antara lelaki dan perempuan 
cenderung bebas, tidak terbatas serta dianggap wajar (Noviana, 2014). Pemahaman 
tersebut dapat mengarahkan remaja kepada perilaku seksual pranikah.Seperti yang 
disebutkan oleh Crooks dan Baur (dalam Martiana, 2007) media massa, antara lain, TV, 
iklan, majalah dan internet dapat mempengaruhi seksualitas. 
Perilaku seksual pranikah dikalangan remaja dari tahun ke tahun sudah semakin 
meningkat dan semakin memprihatinkan. Padahal resiko Perilaku seksual pranikah, 





masyarakat), tetapi juga menimbulkan masalah lain yaitu munculnya rasa bersalah, 
terjadinya kehamilan yang tidak dikehendaki, aborsi, pembunuhan bayi yang baru 
dilahirkan, perceraian usia muda, penularan penyakit seksual, mewabahnya virus 
HIV/AIDS dan prostitusi (Tim PKBI, dalam Muliyana RD dan Purnamasari, 2010). 
Memasuki usia remaja, dorongan seksual seorang anak akan meningkat. Lebih lanjut 
Hurlock (dalam Muliyana RD dan Purnamasari, 2010) mengungkapkan bahwa remaja 
mulai peduli dengan daya tarik seksual dan mulai merasakan campuran cinta dan nafsu 
birahi. Akibatnya, remaja mulai sensitif dengan hal-hal yang berkaitan dengan 
seksualitas sehinggadengan sedikit stimulus seksual (misalnya melihat hal-hal romantis 
atau mendengar cerita berbau seksual) remaja sudah terangsang (Faturochman, dalam 
Muliyana RD dan Purnamasari, 2010). Kondisi seperti ini yang membuka peluang bagi 
remaja untuk berperilaku seperti orang dewasa (misalnya berciuman, berpelukan hingga 
melakukan hubungan seksual). Perilaku seksual yang tidak terkontrol akan mengarah ke 
perilaku seks bebas. Perilaku seksual remaja dalam berpacaranadalah manifestasi 
doronganseksual yang diwujudkan mulai darimelirik ke arah bagian sensual 
pasangansampai bersenggama yang dilakukan olehremaja yang sedang berpacaran 
(Mayasari & Hadjam, 2000). 
 Soetjiningsih, (2004) menjelaskan bahwa  perilaku seksual  pada remaja adalah 
segala tingkah laku remaja yang didorong oleh hasrat baik dengan lawan jenis maupun 
sesama jenis yang dilakukan sebelum adanya hubungan resmi sebagai suami istri. 
Selanjutnya perilaku seksual menurut Sarwono (2006), adalah segala tingkah laku yang 
di dorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun sesama jenisnya, 
perilakunya bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik, sampai tingkah laku 





sebagai berikut : 1. berkencan, 2. berpegangan tangan, 3. menencium pipi, 4. 
berpelukan, 5. mencium bibir, 6. memegang buah dada diatas baju, 7. memegang buah 
dada dibalik baju, 8. memegang alat kelamin diatas baju, 9. memegang alat kelamin 
dibawah baju, 10. melakukan senggama.  
 Menurut sebuah survei yang dilakukan Kaiser Family Foundation (dalam 
Santrock, 2003) di Amerika Serikat, empat dari lima remaja hamil berstatus tidak 
menikah, remaja berusia 12-18 tahun menyebutkan sejumlah alasan yang sering kali 
menyebabkan mereka melakukan hubungan seksual, antara lain: a. Pasangannya laki-
laki atau perempuan mendesak (61% dari perempuan, 23% dari laki-laki). b. 
Beranggapan bahwa dirinya sudah siap (perempuan 51% dan laki-laki 59%). c. Mereka 
ingin dicintai (45% perempuan dan 28% laki-laki). d. Mereka tidak ingin di olok-olok 
karena masih perjaka dan perawan (laki-laki 43% dan perempuan 38%). Di Indonesia 
62,7% telah melakukan hubungan seks pra nikah 20% dari 94.270 perempuan yang 
mengalami hamil diluar nikah juga berasal dari kelumpok usia remaja dan 21% 
diantaranya pernah melakukan aborsi (Depkes RI, 2016). Sedangkan menurut 
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Salatiga (2014) sejumlah pelaku 
seks bebas pelajar di wilayah salatiga mengenal hubungan seks sejak usia 14 tahun. 
Kemudian menurut Komisi Penanggulangan Aids (KPA) Salatiga pada tahun 2014 
ditemukan 183 kasus HIV/AIDS dan dari 183 penderita HIV/AIDS sekitar 60% lebih 
adalah kalangan usia pruduktif yaitu anak-anak, pelajar, mahasiswa. Jika kehamilan 
tersebut dipertahankan, mereka juga diharuskan untuk menikah diusia sangat muda, dan 
tanggung jawab secara moral, sosial, ekonomi akan dibebankan terhadap remaja. 
Permasalahan-permasalahan hidup tentu akan sangat berat dirasakan karena tanggung 





 Fenomena baru-baru ini yaitu beberapa bulan yang lalu. Dikutip dari 
kompas.com 2017 mengenai seorang siswi sekolah menengah kejuruan di Kota Salatiga, 
Jawa Tengah, ditangkap karena membunuh bayi yang baru dilahirkannya. Pelaku 
merupakan siswa dari SMK Diponegoro Salatiga, Jawa Tengah. Menurut bagian 
kesiswaan SMK Diponegoro Salatiga pelaku dikenal seorang siswa yang pendiam, 
sehingga pihak sekolah tidak menyangka kalau siswanya tersebut melakukan hal yang 
senekat itu (Gun, 2017). 
Fenomena diatas merupakan hasil dari perilaku seks pranikah, dimana berawal 
dari perilaku seks bebas, kemudian hamil diluar nikah dan berakhir dengan 
pembunuhan bayi. Melihat hal tersebut seharusnya remaja tidak dapat begitu saja 
menunjukkan ekspresi cintanya dengan melakukan aktivitas seksual. Banyak hal yang 
membuat remaja harus membatasi aktivitas seksual selama berpacaran, seperti norma 
keluarga, agama dan masyarakat yang menjadi rambu-rambu yang harus ditaati oleh 
remaja yang sedang berpacaran. Maka dari itu sudah selayaknya remaja mempunyai 
kemampuan kontrol diri untuk mengendalikan dorongan seksual dan perilakunya, 
sehingga terhindar dari resiko yang berat dan mengancam (Mayasari & Hadjam, 2000). 
Kemampuan remaja dalam mengontrol diri sangat terkait erat dengan kepribadian 
remaja itu sendiri. Menurut Myles (dalam Mayasari & Hadjam, 2000) harga diri 
merupakan aspek kepribadian yang turut andil dalam mengontrol perilaku seksual 
remaja berpacaran. Pendapat tersebut didukung oleh Seotjiningsih (2008) menunjukkan 
bahwa self esteem (harga diri), berpengaruh tidak langsung terhadap perilaku seksual 
pranikah remaja dimana remaja yang harga dirinya rendah cenderung mudah 






Harga diri adalah penilaian individu terhadap dirinya sendiri secara positif atau 
negatif yang dipengaruhi oleh hasil interaksinya dengan orang-orang yang penting 
dilingkungannya serta dari sikap, penerimaan, penghargaan, dan perlakuan orang lain 
terhadap dirinya  (Rosidah, 2012).  Menurut Coopersmith (1967) secara garis besar harga 
diri adalah evaluasi yang dibuat oleh individu mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
dirinya, yang diekspresikan suatu bentuk sikap setuju atau tidak setuju dan 
menunjukkan tingkat di mana individu itu meyakini dirinya sendiri sebagai individu 
yang mampu, penting dan berharga. Selanjutnya menurut Steinberg (dalam Rosidah, 
2012) mengatakan  bahwa harga diri merupakan konstruk yang penting dalam kehidupan 
sehari-hari juga berperan serta dalam menentukan tingkah laku seseorang. Harga diri 
mempengaruhi kontrol diri seseorang. Apakah seorang remaja dapat  mengontrol diri untuk 
berperilaku seksual atau tidak adalah tergantung harga diri yang dimilikinya. 
Coopersmith (dalam Andarini, dkk. 2012) mengemukakan, aspek-aspek yang 
membentuk self-esteem antara lainkekuasaan (Power) dalam hal ini merupakan 
kemampuan untuk mengatur dan mengontrol tingkah laku diri sendiri dan orang lain, 
lalu Keberartian (Significant) dalam hal ini merupakan adanya  kepedulian, perhatian, 
dan afeksi yang diterima individu dari orang lain. Hal tersebut merupakan penghargaan 
dan minat dari orang lain dan pertanda penerimaan dan popularitasnya, kemudian 
Kompetensi  (Competence) dalam hal ini merupakan sukses memenuhi tuntutan prestasi 
yang ditandai oleh keberhasilan individu dalam mengerjakan berbagai tugas atau 
pekerjaan dengan baik dari level yang tinggi dan usia yang berbeda, dan terakhir 
Kebajikan (Virtue) dalam hal ini merupakan ketaatan mengikuti kode moral, etika dan 
prinsip-prinsip keagamaan yang ditandai oleh ketaatan untuk menjauhi tingkah laku 






Harga diri mulai terbentuk setelah anak lahir, ketika anak berhadapan dengan 
dunia luar dan berinteraksi dengan orang-orang di lingkungan sekitarnya. Interaksi 
secara minimal memerlukan pengakuan, penerimaan peran yang saling tergantung pada 
orang yang bicara dan orang yang diajak bicara. Interaksi menimbulkan pengertian 
tentang kesadaran diri, identitas, dan pemahaman tentang diri. Hal ini akan membentuk 
penilaian individu terhadap dirinya sebagai orang yang berarti, berharga, dan menerima 
keadaan diri apa adanya sehingga individu mempunyai perasaan harga diri (Burn, 
1998).  
Harga diri pada masa remaja cenderung negatif karena adanya proses perubahan 
yang terjadi pada masa pubertas. Perubahan fisik yang diikuti dengan perubahan sosial 
dan psikologis akan membawa perilaku remaja dalam menilai diri sendiri dan 
mensejajarkan „siapa saya‟ dengan „bagaimana orang lain melihat saya‟. Perubahan 
fisik yang berbeda pada kedua jenis kelamin membawa penilaian yang berbeda pula 
terhadap perubahan sosial, psikologis dan perilaku yang terjadi pada diri sendiri. 
Penilaian terhadap diri sendiriinilah yang membentuk harga diri remaja berkaitan 
dengan masalah-masalahnya, salah satunya adalah masalah seksualitasnya (Mayasari & 
Hadjam, 2000). 
Menurut Leary, Schreindorfer, & Haupt (dalam Santrock, 2003), dalam 
kebanyakan kasus, self-esteem yang tinggi memiliki konsekuensi yang positif, 
sementara self-esteem yang rendah memiliki efek sebaliknya. Remaja yang memiliki 
self-esteem yang tinggi cenderung memperkuat inisiatif, daya tahan, dan perasaan 
senang (Baumeister, Campbell, Kreuger & Vohs, dalam Santrock 2003), sedangkan 
remaja yang merasa tidak dibutuhkan dan tidak dihargai (self-esteem rendah) akan 





merasa bahwa dirinya tidak penting di mata orang lain. Selaras dengan hal tersebut 
Kartono & Kartini (1995), menyatakan adanya rasa tidak mampu akan dicoba untuk 
ditutupi oleh remaja dengan melakukan suatu tindakan atau perilaku tertentu, terutama 
perilaku yang menyimpang. 
Seks bebas adalah salah satu perilaku yang menyimpang dalam bentuk 
kenakalan remaja, dan perilaku seksual yang dilakukan oleh remaja  merupakan bagian 
dari perilaku seks bebas yang kini marak terjadi (Rahardjo, 2009). Harga diri akan 
mempengaruhi remaja dalam mengontrol perilaku seksual remaja berpacaran. Tentu 
saja remaja yang memiliki harga diri positif diharapkan lebih mampu mengontrol 
perilaku seksualnya, sehingga terhindar dari risiko yang harus dihadapi atau 
mengancam seperti kehamilan, penyakit kelamin yang menular, perasaan berdosa, dan 
remaja akan lebih memilih perilaku berpacaran yang tidak bertentangan dengan norma 
sosial. Sebaliknya remaja yang kurang mampu menghargai diri sendiri biasanya akan 
mengalami kesulitan untuk mengontrol dan mengendalikan diri ketika berada dalam 
situasi yang penuh rangsangan seksual dan cenderung mengambil keputusan 
berdasarkan perasaan saat itu, tanpa ada kesempatan untuk berpikir panjang atas akibat 
yang akan terjadi (Mayasari & Hadjam, 2000). 
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya mengenai hubungan perilaku 
seksual dan harga diri yang dilakukan menurut penelitian (Mayasari & Hadjam, 2000) 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang negatif antara harga diri dan perilaku seksual 
remaja. Hal ini senada dengan (Muliyana RD dan Purnamasari, 2010) menunjukkan 
bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara sikap terhadap perilaku seksual 
pranikah dengan harga diri pada remaja dengan keluarga broken home. Penelitian-





(2014) menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara tingkat harga diri dengan 
kecenderungan perilaku seksual pranikah pada remaja pondok pesantren Assalafi 
Alfitrah Surabaya, artinya semakin tinggi tingkat harga diri seseorang maka semakin 
rendah perilaku seksualnya, sebaliknya semakin rendah harga diri maka semakin tinggi 
perilaku seksualnya. 
 Namun penelitian-penelitian diatas tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Goodson dkk, (2006) yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
antara hargadiri dan perilaku seksual remaja, hasil penelitian tersebut di dukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, (2013) mengenai pengaruh harga diri dan 
penalaran moral tehadap perilaku seksual remaja berpacaran di SMK Negeri 5 
Samarinda yang menunjukkan bahwa harga diri tidak ada pengaruh yang signifikan 
terhadap perilaku seksual remaja berpacaran di SMK Negeri 5 Samarinda.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan mengenai perilaku seksual dan 
harga diri. Kemudian berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya beberapa  
mengatakan bahwa hargadiri tidak ada hubungan dan pengaruh terhadap perilaku 
seksual. Maka peneliti hendak melaksanakan penelitian secara mendalam mengenai 




Berdasarkan dinamika hubungan yang telah diuraikan di atas, hipotesis dalam penelitian 
ini adalah, terdapat hubungan negatif antara self-esteem dan perilaku seksual  pada Siwa 








Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Diponegoro Salatiga.Sugiyono (2005) mendefinisikan populasi 
adalahwilayah generalisasi yang terdiri atas Obyek/subyek yang mempunyai kuantitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pengertian tersebut, maka populasi dalam 
penelitian ini adalah siwa-siswi SMK Diponegoro Salatiga.  
Sampel merupakan sebagian dari jumlah karakteristik dan populasi (Sugiyono, 
2005). Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dimana 
peneliti menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2005).  
Kriteria pertisipan dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi SMK Diponegoro 
Salatiga, Berusia 15-18 tahun, dan yang sedang berpacaran atau pernah berpacaran. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
angket atau skala pengukuran psikologis. Angket atau skala merupakan kumpulan 
pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan yang diajukan secara tertulis kepada 
responden untuk menjawabnya (Sugiyono, 2012). 
Penelitian ini menggunakan dua buah skala yaitu : Pertama, self-esteem peneliti 
menggunakan skala yang dibuat oleh Coopersmith (dimodifikasi oleh Rayden, dalam 
Coopersmith Self-Esteem Inventory, nd)yang terdiri dari 58 item,kemudian dibakukan 
oleh Noviana, (2014) menjadi 40 item pertanyaan dalam bentuk skala Likertdengan 





yang diungkapkan oleh Soetjiningsih (2008). Jenis skala yang digunakan sebagai pola 
dasar pengukuran skala ini adalah skala Guttman.  
 
Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk melihat ada tidaknya hubungan antara 
self-esteem dengan perilaku seksual, peneliti menggunakan analisis korelasi product 
moment. Analisis korelasi product moment untuk penelitian ini menggunakan bantuan 
























Berdasarkan hasil pengujian realibilitas dan uji daya diskriminasi pada skala self 
esteem dilakukan sebanyak tiga kali putaran dengan standar koefisien korelasi >0,30. 
Pada putaran pertama, hasil seleksi item dari 40 item diperoleh 15 item yang gugur 
dengan koefisien reliabilitas 0,867. Selanjutnya dilakukan uji kedua dengan 25 item 
didapatkan 1 item yang gugur dengan koefisien reliabilitas 0,898. Kemudian dilakukan 
uji ketiga dengan sisa 24 item yang memiliki daya diskriminasi yang baik dengan 
koefisien reabilitas sebesar 0.900. Untuk skala perilaku seksual menunjukkan bahwa 
seluruh item yaitu sebanyak 12 item memiliki daya diskriminasi baik dengan reliabilitas 
sebesar 0,868. 
ANALISIS DESKRIPTIF 
Peneliti membagi skor dari setiap skala menjadi 4 kategori mulai dari sangat 
rendah hingga sangat tinggi. Tabel 1 dan 2 menunjukkan kategori skor untuk setiap 
variable. 
Tabel 1. Kriteria skor Harga Diri pada siswa SMK Diponegoro Salatiga 
Kategori Interval Frekuensi Presentasesi Mean Standar deviasi 
Sangat tinggi 78 ≤ x ≤  96 9 8.65% 65.41346 9.714978 
 Tinggi 60 ≤ x < 78 69 66.35% 
   Rendah 42 ≤ x < 60 24 23.08% 
   Sangat rendah 24 ≤ x < 42 2 1.92% 







Tabel 2. Kriteria skor Perilaku seksual pada siswa SMK Diponegoro Salatiga 
Kategori Interval Frekuensi Presentasi Mean Standart Deviasi 
Tinggi 8 ≤ x < 12 4 3.85% 2.326923 2.423358448 
Sedang 4 ≤ x < 8 27 25.96% 
  
Rendah 0 ≤ x < 4 73 70.19% 
   
UJI ASUMSI 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakanKolmogorov-Smirnov Test, data 
menunjukkan dari variabel self-esteem menujukkan nilaiK-S-Z sebesar 0,553 dengan 
nilai sign. = 0,920 (p>0,05), pada variabel perilaku seksual memiliki nilai K-S-Z 
sebesar 2.008 dengan nilai sign. = 0,001 (p>0,05) karena pada salah satu variabe lyakni 
perilaku seksual tidak berdistribusi normal maka data tersebut tidak berdistribusi 
normal. Sehingga analisis data selanjutnya dilakukan dengan menggunakan teknik 











One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 









 Mean 109.07 2.33 
Std. Deviation 11.294 2.423 
Most Extreme Differences Absolute .054 .197 
Positive .041 .197 
Negative -.054 -.168 
Kolmogorov-Smirnov Z .553 2.008 
Asymp. Sig. (2-tailed) .920 .001 





2. Uji Linearitas 
Uji linearitas, pada variabelself-esteem dan perilaku seksual dapat diketahui nilai 
F beda sebesar 1.202 dengan signifikansi sebesar p = 0,254 (p > 0,05 ) yang 
menunjukkan hubungan antara kedua variabel tersebut sejajar atau linear. 
 
3. Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji korelasi menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif 
antara  perilaku seksual dengan harga diri pada siswa SMK Diponegoro Salatiga. 
Artinya semakin tinggi harga diri siswa SMK Diponegoro Salatiga maka semakin 
rendah perilaku seksualnya. Dengan besar nilai  r = -0,271 dan  nilai p sig. 0,003 























Between Groups (Combined) 298.668 41 7.285 1.475 .082 
Linearity 61.280 1 61.280 12.407 .001 
Deviation from Linearity 237.388 40 5.935 1.202 .254 
Within Groups 306.217 62 4.939   
Total 604.885 103    











Sig. (1-tailed) . .003 
N 104 104 
skala2 Correlation Coefficient -.271** 1.000 
Sig. (1-tailed) .003 . 






Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara harga diri dengan perilaku 
seksual pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Diponegoro Salatiga 
didapatkan hasil uji korelasi yang menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan 
dengan besarnya nilai r = -0,271 dengannilai p  0,003 (p<0,05), hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi harga diri siswa SMK Diponegoro Salatiga, maka semakin 
rendah perilaku seksualnya, sebaliknya semakin rendah harga dirinya maka semakin 
tinggi perilaku seksualnya. 
 Harga diri merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku seksual 
pranikah remaja, hal tersebut terbukti melalui hasil penelitian ini yang menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara harga diri dan perilaku seksual Siswa 
SMK Diponegoro Salatiga, semakin tinggi harga diri berarti semakin rendah perilaku 
seksualnya. Remaja yang menghargai dirinya sendiricenderung menilai bahwa dirinya 
memilikiharga diri yang tinggi. Remaja dengan hargadiri yang tinggi tidak akan 
berperilaku yang merugikan dirinya dan berpedoman bahwa perilakunya tidak akan 
bertentangan dengannilai-nilai yang tertanam pada dirinya, moral,etika, dan agamanya. 
Demikian juga dalam halperilaku seksual, remaja yang mempunyai harga diri tinggi 
akan menanamkan nilai-nilai positif pada dirinya sehingga dia akan dapat menghargai 
dirinya sendiri dan mampu memilih serta memilah perilaku mana yang pantas dan tidak 
pantas dia lakukan. Sehingga remaja dengan harga diri yang tinggi semestinya akan 
mampu mengendalikan perilaku seksualnya agar tidak bertentangan dengan nilai-nilai 
moral dan agamanya seperti perilaku seksual pranikah (Rosidah, 2012). 
Dorongan untuk melakukan aktivitas seksual dan terlibat lebih dalam perilaku 





bahwa dirinya mampu sedangkan remaja dengan harga diri yang rendah merasa 
memiliki keyakinan bahwa dirinya tidak mampu (Kartono,1995). Pendapat tersebut 
didukung oleh Santrock (2003) yang menyatakan bahwa perilaku seksual remaja 
merupakan salah satu bentuk kompensasi terhadap penolakan dan sikap meremehkan 
dari orang dewasa di sekitarnya. 
Harga diri merupakan evaluasi yang dibuat oleh individu mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan dirinya, yang diekspresikan suatu bentuk sikap setuju atau tidak setuju 
dan menunjukkan tingkat di mana individu itu meyakini dirinya sendiri sebagai individu 
yang mampu, penting dan berharga (Coopersmith, 1967). Selanjutnya Coopersmith 
(dalam Andarini, dkk. 2012) menambahkan, aspek-aspek yang membentuk self-esteem 
antara lainkekuasaan (Power) dalam hal ini merupakan kemampuan untuk mengatur dan 
mengontrol tingkah laku diri sendiri dan orang lain, lalu Keberartian (Significant) dalam 
hal ini merupakan adanya  kepedulian, perhatian, dan afeksi yang diterima individu dari 
orang lain. Hal tersebut merupakan penghargaan dan minat dari orang lain dan pertanda 
penerimaan dan popularitasnya, kemudian Kompetensi (Competence) dalam hal ini 
merupakan sukses memenuhi tuntutan prestasi yang ditandai oleh keberhasilan individu 
dalam mengerjakan berbagai tugas atau pekerjaan dengan baik dari level yang tinggi 
dan usia yang berbeda, dan terakhir Kebajikan (Virtue) dalam hal ini merupakan 
ketaatan mengikuti kode moral, etika dan prinsip-prinsip keagamaan yang ditandai oleh 
ketaatan untuk menjauhi tingkah laku yang dilarang dan melakukan tingkah laku yang 
diperbolehkan oleh moral, etika dan agama. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa SMK Diponegoro Salatiga 
memiliki harga diri yang tinggi dengan presentase 66,35%, artinya siswa SMK 





dorongan negatif yang berasal dari dirinya sendiri atau pengaruh negatif yang datang 
dari lingkungan tempat tinggal, teman sebaya atau pasangannya. Individu dengan 
kontrol diri tinggi sangat memperhatikan cara-cara yang tepat untuk berperilaku sesuai 
dengan permintaan situasi sosial yang kemudian dapat mengatur kesan yang dibuat 
(Calhoun dan Acocella, dalam Khairunnisa, 2013). Kemudian siswa SMK Diponegoro 
Salatiga cenderung melihat diri mereka berharga. Artinya, pada umumnya siswa SMK 
Diponegoro Salatiga merasa yakin bahwa dirinya itu berharga dibandingkan dengan 
orang lain, dapat berinteraksi dengan baik, dan memiliki penghargaan yang kuat 
terhadap diri sendiri dan orang lain. Bagi remaja yang memiliki harga diri yang tinggi 
mempunyai kemampuan untuk mengelola dorongan dan kebutuhannya secara memadai, 
memiliki penghargaan yang kuat terhadap diri sendiri dan orang lain, mampu 
mempertimbangkan segala risiko perilaku sebelum mengambil keputusan, mampu 
mengikat diri pada kelompok sebaya secara sehat dan proporsional dan akan mencari 
penyaluran dorongan seksual secara sehat dan bertanggung jawab (Wahyurini dan 
Ma‟shum, 2004). Selanjutnya siswa SMK Diponegoro Salatiga dapat memenuhi 
tuntutan prestasi yang ditandai oleh keberhasilan siswa dalam mengerjakan berbagai 
tugas atau pekerjaan dengan baik dari level yang tinggi dan usia yang berbeda. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irawati dan Hajat (2012) yang 
menemukan bahwa ada hubungan positif antara harga diri dengan prestasi belajar siswa 
artinya semakin tinggi harga diri siswa semakin tinggi pula prestasinya. Selanjutnya 
mereka mampu mentaati mengikuti kode moral, etika dan prinsip-prinsip keagamaan 
yang ditandai oleh ketaatan untuk menjauhi tingkah laku yang dilarang dan melakukan 
tingkah laku yang diperbolehkan oleh moral, etika dan agama. Seseorang yang taat 





Sehingga jika nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya adalah nilai-nilai positif maka dia 
akan bisa menghargai dirinya sendiri sehingga dia tidak akan berperilaku yang 
merugikan dirinya sendiri dan juga bertentangan dengan nilai etika, moral, 
danagamanya seperti perilaku seksual pranikah (Rosidah, 2012). 
Sebaliknya perilaku seksual siswa SMK Diponegoro Salatiga berada pada 
presentase rendah yaitu 70,19% artinya siswa SMK Diponegoro Salatiga cenderung 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi, merasa dihormati, dan merasa memiliki 
kemampuan, serta cenderung puas dengan karakteristiknya, tidak terpaku pada 
kesukaran-kesukaran personal individu, selain itu juga memiliki keajegan persepsi dan 
pandangan, serta mampu mengalihkan pengaruh dari orang lain (Coopersmith, dalam 
Andarini, dkk 2012). 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Shaluhiyah (2006) yang menunjukkan bahwa harga diri sangat mempengaruhi 
sikap terhadap perilaku seksual pranikah pada remaja. Penelitian lainnya yang 
turut mendukung adalah yang dilakukan oleh Whitaker, dkk (2000) dan Parcel, 
dkk, (1999) menunjukkan bahwa remaja yang memiliki harga diri yang tinggi 
cenderung akan menunda atau tidak melakukan aktivitas seksual dibandingkan 
dengan remaja yang memiliki harga diri yang rendah. 
Berdasarkan  perhitungan uji korelasi juga ditemukan bahwa self-esteem  memiliki 
sumbangan sebesar 7,34% terhadap munculnya perilaku seksual , maka sisanya yaitu 
92,66% penyebab munculnya perilaku  seksual  dapat disebabkan oleh  faktor-faktor 
lain misalnya faktor individual lainnya yaitu religiusitas, faktor keluarga (hubungan 
orang tua-remaja), serta faktor di luar keluarga  seperti tekanan negatif teman sebaya 






Berdasarkan hasil penelitian dan uraian yang telah disampaikan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara variabel self-esteem dengan 
perilaku seksual pada siswa SMK Diponegoro Salatiga. Artinya semakin tinggi 
harga diri siswa SMK Diponegoro Salatiga maka akan semakin rendah perilaku 
seksual pranikahnya. Sebaliknya semakin rendah harga diri siswa SMK 
Diponegoro Salatiga maka akan tinggi perilaku seksual pranikahnya. 
2. Berdasarkan  perhitungan uji korelasi juga ditemukan bahwa self-esteem  memiliki 
sumbangan sebesar 7,34% terhadap munculnya perilaku seksual , maka sisanya 
yaitu 92,66% penyebab munculnya perilaku  seksual  dapat disebabkan oleh 
faktor-faktor lain misalnya faktor  individual lainnya yaitu religiusitas, faktor 
keluarga (hubungan orang tua-remaja), serta faktor di luar keluarga seperti 
tekanan negatif teman sebaya dan media pornografi (Soetjiningsih, 2008). 
3. Self-esteem yang dimiliki oleh siswa SMK Diponegoro Salatiga termasuk kedalam 
kriteria yang tinggi dengan tinggi, sedangkan untuk perilaku seksual  Siswa SMK 
Diponegoro Salatiga tergolong ke dalam kriteria yang rendah. 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai, serta mengingat masih banyaknya 
keterbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Saran bagi siswa 
Ketika membangun hubungan dengan lawan jenis atau berpacaran, harus diikuti 





yang dilakukan menjadi jelas dan terarah. Selanjutnya remaja yang berpacaran 
lebih mengembangkan diri dalam hal positifseperti berolahraga, membaca buku, 
bermain musik dan sebagainya. Kemudian mengerti batasan-batasan dalam 
berpacaran, memilih lingkungan sosialisasi yang positif, mengindahkan 
peraturan, norma, ektika, moral dalam keluarga dan masyarakat sehingga 
terhindar dari resiko seks pranikah. 
2. Saran bagi pihak sekolah 
Pada penelitian ini terdapat 25,96% siswa siswi SMK Diponegoro Salatiga yang 
sudah berada pada tahap perilaku seksual sedang, beberapa siswa sudah berada 
pada tahapan perilaku seksual yang kesepuluh atau hampir ke tahap perilaku 
seksual layaknya suami istri, untuk itu pihak sekolah disarankan untuk 
memberikan perhatian lebih terhadap siswa-siswinya dengan cara memberikan 
sosialisasi mengenai bahaya seks pranikah serta menyampaikan resiko apa saja 
yang akan ditanggung ketika melakukan seks pranikah. Selanjutnya pihak 
sekolah membangun kerjasama dengan orang tua siswa guna mengawasi dan 
membimbing siswanya didalam sekolah maupun di rumah sehingga mereka 
dapat memahami dirinya dan memberikan penilaian yang positif pada diri 
sendiri guna meningkatkan haga diri mereka sehingga remaja dapat 
meminimalisir perilaku seksual pranikah. 
3. Saran bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini masih terbatas, karena hanya meneliti hubungan self-esteem 
terhadap perilaku seksual. Dengan demikian masih ada variabel lain yang turut 
memberi pengaruh pada perilaku seksual yang belum dijelaskan dan diteliti, 





seperti religiusitas, faktor keluarga (hubungan orang tua-remaja), serta faktor di 
luar keluarga yaitu tekanan negatif teman sebaya dan  media pornografi. 
Selanjutnya disarankan juga bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti variable ini 
secara mendalam dengan menggunakan metode kualitatif  sehingga hal-hal yang 
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